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Abstrak 

Islam mengajarkan cara lain untuk mengenal pasangan sebelum 
menikah, yaitu dengan ta’aruf. Taaruf mempercayakan pada orang yang 
dianggap mampu memilihkan jodoh yang sesuai dengan dirinya tanpa 
proses pacaran. Penelitian yang menunjukkan penyesuaian pernikahan yang 
lebih buruk pada pasangan yang melalui proses ta’aruf dibandingkan 
dengan pasangan yang menjalani proses pacaran (Sarjono, 2010). Pada 
makalah ini ditawarkan rancangan intervensi berdasarkan kebutuhan 
pasangan ta’aruf guna meningkatkan kemampuan penyesuaian 
pernikahannya. Intervensi berupa konseling yang dilakukan berorientasi 
pada  pendekatan yang bersifat membangun hidup lebih bermakna. 
Pendekatan ini dikenal sebagai konseling Logo. Tujuan konseling yaitu 1) 
Meningkatkan kesadaran terhadap dirinya dan dapat saling berempati 
terhadap pasangannya, 2) Meningkatkan kesadaran tentang kekuatan dan 
potensinya masing-masing, 3) Meningkatkan saling membuka diri, 4) 
Meningkatkan hubungan yang lebih intim, 5) Mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi, pemecahan masalah, dan mengelola konfliknya. 
Kata kunci : kepuasan pernikahan, konseling logo, dyadic consensus
 
I.PENDAHULUAN
1.1 Pacaran dan Ta’aruf sebagai Proses Menuju pernikahan

Istilah pacaran diartikan sebagai proses dimana seseorang bertemu 
dengan seseorang lainnya dalam konteks sosial yang bertujuan untuk 
menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan 
pasangan hidup (Benokraitis, dalam Adiningtyas, 2004). Menurut Blood
(1969), dengan berpacaran dapat mengembangkan kesempatan untuk saling 
membangun keterampilan dalam persiapan untuk menuju pernikahan. 
Menurutnya, berpacaran memilki dua peran yang signifikan untuk 
pernikahan. Peran pertama yaitu untuk mengenal lawan jenis. Melalui 
pacaran ini, calon pasangan diberikan kesempatan untuk saling mengenal 
lebih dekat. Hal ini akan membentuk individu untuk memahami lawan jenis 
lebih baik. Peran kedua yaitu untuk mengembangkan keterampilan 
interpersonal satu sama lain. Dari rasa ketertarikan dan hubungan lebih dekat 
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yang dibangun melalui pacaran, maka memungkinkan saja dilakukan 
pernikahan ketika pasangan tersebut telah merasakan adanya kecocokan. 

Islam mengajarkan cara lain untuk mengenal pasangan sebelum 
menikah, yaitu dengan mempercayakan pada orang yang dianggap mampu 
memilihkan jodoh yang sesuai dengan dirinya tanpa proses pacaran. Proses 
ini disebut dengan ta’aruf. Ta’aruf biasanya dimulai dengan saling bertukar 
informasi melalui biodata dan foto. Jika masing-masing individu merasa 
cocok, bisa berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu mengadakan pertemuan yang 
dihadiri kedua belah pihak disertai mediator masing-masing. Hal-hal yang 
dibahas dalam pertemuan ini biasanya seputar pandangan hidup, kepribadian, 
kelebihan, kekurangan, latar belakang keluarga, aktivitas dan seterusnya. 
Kuantitas pertemuan disesuaikan dengan kebutuhan kedua belah pihak. Jika 
dari hasil pertemuan ini ditemui kecocokan, maka dapat dilanjutkan ke tahap 
pernikahan. Apabila merasa tidak cocok, proses dapat dihentikan sesuai 
dengan kesepakatan. Dalam praktiknya ta’aruf sesungguhnya memiliki 
banyak variasi, namun tetap berjalan sesuai dengan aturan Islam. Aktivitas 
kedua calon pasangan dibatasi, tidak ada kontak fisik ketika bertemu dan jika 
bertemu harus ditemani orang ketiga (Fathiana, 2007). 

Ta’aruf merupakan istilah popular dalam mengenal calon pasangan 
hidup dan dilakukan ketika kedua belah pihak telah sama-sama mempunyai 
komitmen untuk menikah dan membangun sebuah keluarga. Pada proses 
ta’aruf ini ada komitmen yang jelas diantara kedua belah pihak yakni menuju 
ke arah pernikahan. Ketika sudah tidak ada lagi keraguan diantara kedua 
belah pihak dan ketika informasi yang dibutuhkan mengenai keduanya sudah 
cukup maka akan segera dilangsungkan pernikahan. Proses ta’aruf ini 
terbilang singkat dengan waktu hanya beberapa bulan tidak lebih dari satu 
tahun, mulai dari perkenalan awal sampai menikah (Cahyadi Takariawan, 
2006). 

Memasuki kehidupan baru pasca nikah memang memerlukan 
penyesuaian-penyesuaian. Pasangan suami istri (pasutri) yang baru menikah 
harus menghadapi kenyataan bahwa pasangannya ternyata tidak seideal 
bayangannya dahulu ketika belum menikah. Apalagi pada pasutri yang 
menjalani proses ta’aruf singkat, yang tentu belum sempat mengenal 
pasangannya secara mendalam. Bukan soal berapa lamanya waktu ta’aruf
yang harus disalahkan. Karena, sekalipun proses ta’aruf hanya sebentar, bila 
mampu mengetahui watak asli calon suami atau istri melalui perantaranya, 
tentu akan tetap efektif. Hal tersebut dapat ditunjang apabila disertai ilmu 
yang memadai tentang pernikahan dan kesiapan mental yang kuat dengan 
landasan niat ibadah. Tentu, tidak berarti juga proses penyesuaian ini hadir 
tanpa masalah.
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Masa awal pernikahan antara 1-5 tahun merupakan masa krisis yang 
menentukan keberhasilan pernikahan. Pada masa ini pasangan suami istri 
menghadapi dan menjalani semua tuntutan dalam berumah tangga. 
Penyesuaian pada usia awal pernikahan ini, tidak hanya pada pasangan 
suami istri saja tetapi juga dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
keluarga besar pasangan (Duvall, 1977). Oleh karena itu, tahun-tahun 
pertama pernikahan pada umumnya dirasakan sulit karena individu 
diharapkan dapat saling mengerti dan memahami pasangan satu sama lain. 
Selain itu, pernikahan merupakan hal baru bagi individu dimana penuh 
dengan keinginan dan harapan dari pasangan yang berkaitan dengan rumah 
tangga yang akan dijalani bersama. Biasanya pasangan baru  sering 
mengalami ketegangan emosional, konflik dan perpecahan karena keduanya 
sedang berada dalam proses penyesuaian diri.
 
1.2 Tujuan Penelitian

Makalah ini bertujuan membahas tentang hasil penelitian tentang  
perbandingan penyesuaian pernikahan pada pasangan pacaran dan taaruf 
(Sarjono, 2010). Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 
penyesuaian pernikahan yang lebih buruk pada pasangan taaruf, maka 
penulis bermaksud membuat rancangan intervensi berdasarkan kebutuhan 
pasangan taaruf guna meningkatkan kemampuan penyesuaian 
pernikahannya.
 
II.PEMBAHASAN
2.1 Penyesuaian Pernikahan Pasangan yang Melakukan Pacaran dan 
Taaruf
 Penelitian mengenai penyesuaian pernikahan pada pasangan yang 
melakukan pacaran dan taaruf yang dilakukan oleh Arien Dewanty Sarjono 
(2010) menunjukkan 1) perbedaan penyesuaian pernikahan pada pasangan 
yang menikah melalui pacaran dengan pasangan yang menikah melalui 
ta’aruf sangat besar. Proses yang dijalani pra-pernikahan berpengaruh pada 
penyesuaian pernikahan yang mereka jalani. 2) Penyesuaian pernikahan 
pasangan yang menikah melalui pacaran lebih baik dibandingkan 
penyesuaian pernikahan pasangan yang menikah melalui ta’aruf. Pada 
pasangan yang menikah melalui pacaran proses penyesuaian telah dilakukan 
sejak mereka pacaran, pada pasangan ta’aruf proses penyesuaian baru 
dilakukan setelah mereka memasuki pernikahan. Berikut ini data 
perbandingan penyesuaian pernikahan pasangan pacaran dan ta’aruf :
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Tabel 1. Hasil Akhir Pengujian Hipotesis Statistik Penyesuaian 

Pernikahan
No Aspek Penyesuaian 

Pernikahan 
Hasil Perbandingan 

pada Pasangan 
pacaran & ta’aruf 

Kesimpulan Nilai rata-rata 
Pacaran Ta’aruf 

Penyesuaian Pernikahan 
Keseluruhan 

Perbedaan Sangat 
Signifikan      

(perbedaan besar) 

Lebih baik Lebih buruk

1. Dyadic Consensus Perbedaan Sangat 
Signifikan      

(perbedaan besar) 

Lebih baik Lebih buruk

2. Dyadic Satisfaction Perbedaan Signifikan      
(perbedaan sedang) 

Lebih baik Lebih buruk 

3. Dyadic Cohesion Perbedaan Sangat 
Signifikan      

(perbedaan besar)

Lebih baik Lebih buruk  

4. Affectional Expression Perbedaan Signifikan      
(perbedaan sedang)

Lebih baik Lebih buruk 

 
Tabel 2. Perhitungan Berdasarkan Nilai Tengah Pada Penyesuaian 

Pernikahan
Variabel Penyesuaian 

Pernikahan 
Baik Buruk Nilai 

Median 
F % F %

Sampel Pacaran 18 90% 2 10%
115,5Sampel Ta’aruf 3 15% 17 85%

Keseluruhan Sampel 21 52,5% 19 47,5%

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai tengah (median) untuk 
penyesuaian pernikahan adalah 115,5. Dengan melihat dari nilai tengah 
tersebut maka diketahui pada sampel pacaran 18 orang (90%) yang memiliki 
penyesuaian pernikahan baik dan 2 orang (10%) yang memiliki penyesuaian 
pernikahan buruk. Pada sampel ta’aruf diketahui sebanyak 3 orang (15%) 
yang memiliki penyesuaian pernikahan baik dan sisanya 17 orang (85%) 
memiliki penyesuaian pernikahan yang buruk. 

Artinya diketahui bahwa sebagian besar pasangan yang menikah 
melalui pacaran memiliki penyesuaian pernikahan yang baik. Hal tersebut 
berbading terbalik dengan pada pasangan yang menikah melalui ta’aruf 
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diketahui bahwa sebagian besarnya memiliki penyesuaian pernikahan yang 
buruk.  
 Hal diatas yang membedakan penyesuaian pernikahan pada pasangan 
yang menikah melalui pacaran dengan pasangan yang menikah melalui 
ta’aruf. Pasangan yang menikah melalui pacaran memiliki penyesuaian 
pernikahan yang lebih baik karena proses penyesuaian mereka sudah 
dilakukan sejak mereka ada dalam masa pacaran yang tidak memiliki batas 
waktu tertentu untuk mengakhiri proses pacaran dengan pernikahan. Pada 
pasangan yang berta’aruf proses penyesuaian baru dilakukan benar-benar 
setelah mereka menikah, selama ta’aruf yang dilakukan hanya saling 
pengenalan, dengan batas waktu tertentu dan harus melalui pihak ketiga.   
 Menurut Graham B. Spanier (1976: 29) penyesuaian pernikahan 
terdiri dari kesepakatan dalam hubungan (dyadic consensus), kepuasan 
dalam hubungan (dyadic satisfaction), kedekatan dalam hubungan (dyadic 
cohesion), dan ekspresi perasaan (affectional expression). Dalam 
pembahasan ini peneliti akan membahas masing-masing aspek dari 
penyesuaian pernikahan.  
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik dalam penelitian ini diperoleh 
bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan penyesuaian pernikahan 
aspek dyadic consensus pada pasangan yang menikah melalui pacaran dan 
pasangan yang menikah melalui ta’aruf. Hasil perhitungan rata-rata dari 
aspek dyadic consensus didapat bahwa pasangan yang menikah melalui 
pacaran mendapat skor rata-rata 46,09 dan pasangan yang menikah melalui 
ta’aruf mendapat skor rata-rata 39,55. Ini berarti bahwa pasangan yang 
menikah melalui pacaran memiliki kemampuan penyesuaian pernikahan 
aspek dyadic consensus lebih baik daripada pasangan yang menikah melalui 
ta’aruf. 

Menurut Graham B. Spanier seseorang atau pasangan dikatakan 
memiliki penyesuaian pernikahan pada aspek dyadic consensus yang baik 
apabila ada kesepakatan dan kesepahaman antar pasangan dalam berbagai 
masalah pada pernikahan, seperti keuangan, rekreasi, keagamaan, relasi 
sosial, etika, cita-cita dan pembagian tugas. 

Pasangan yang menikah melalui pacaran lebih memiliki banyak 
waktu bersama sebelum memasuki pernikahan untuk membicarakan 
berbagai permasalahan seputar hubungan mereka, seperti masalah relasi 
sosial, etika, cita-cita, rekreasi dan keuangan. Mereka dapat secara langsung 
dan lebih bebas berdiskusi dengan bertatap muka dan membicarakan hal 
tersebut dengan waktu yang lebih lama. Pada pasangan ta’aruf 
permasalahan-permasalahan tersebut baru dapat didiskusikan secara panjang 
lebar dan langsung setelah mereka menikah. Sebelum menikah komunikasi 
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mereka terbatas, harus melalui orang ketiga sebagai perantara dan masa 
perkenalan yang tidak lebih dari satu tahun. Diketahui melalui hasil 
wawancara, beberapa orang yang melakukan proses ta’aruf mengatakan 
bahwa permasalahan yang dihadapi saat pernikahan diakui karena pada 
proses ta’aruf mereka tidak atau kurang menanyakan dan mendiskusikan 
permasalahan-permasalahan seperti pada aspek pertama ini. Setelah menikah 
dan permasalahan-permasalahan tersebut muncul diakui bahwa mereka 
sedikit kesulitan mencari solusinya karena tidak ada pembicaraan masalah 
tersebut sebelumnya. 
 Penyesuaian pernikahan aspek dyadic satisfaction diperoleh 
perbedaan yang signifikan (perbedaan sedang) pada pasangan yang menikah 
melalui pacaran dengan yang melalui ta’aruf. Hasil perhitungan rata-rata 
aspek dyadic satisfaction didapat bahwa pasangan yang menikah melalui 
pacaran mendapat skor 37,1 dan pasangan yang menikah melalui ta’aruf 
mendapat skor 34,95. Ini berarti penyesuian pernikahan aspek dyadic 
satisfaction pasangan yang menikah melalui pacaran lebih baik daripada 
pasangan yang menikah melalui ta’aruf.  
 Perbedaan aspek dyadic satisfaction pada pasangan yang menikah 
melalui pacaran dan ta’aruf didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang 
sedang atau tidak terlalu besar. Menurut Spanier aspek dyadic satisfaction 
ini dilihat dari bagaimana kebahagiaan pasangan dalam hubungan dan secara 
tidak langsung dapat diketahui melalui seberapa sering pasangan tersebut 
bersitegang. Aspek ini memiliki perbedaan yang sedang atau tidak terlalu 
besar disebabkan baik pada pasangan pacaran maupun ta’aruf yang baru 
menikah (dibawah 5 tahun) memasuki kehidupan yang sama-sama baru bagi 
kedua pasangan tersebut. Pasangan yang menikah melalui pacaran walaupun 
memiliki kesempatan lebih untuk mengenal pasangan, namun setelah 
memasuki pernikahan permasalahan yang muncul akan semakin kompleks 
dan lebih banyak dibandingkan saat masih berpacaran. Banyak hal baru yang 
diketahui dari pasangan, sehingga pertengkaran akan lebih sering terjadi 
dibandingkan pada massa pacaran. Begitupun bagi pasangan yang menikah 
melalui ta’aruf, bahkan permasalahan yang dihadapi menjadi lebih besar 
karena masing-masing pasangan sama sekali belum mengenal dan 
mengetahui karakter pasangannya. Peluang terjadinya pertengkaran pada 
pasangan ta’aruf menjadi lebih besar. Hal ini yang menyebabkan 
penyesuaian pernikahan pada aspek dyadic satisfaction pasangan yang 
menikah melalui pacaran sedikit lebih baik dibandingkan pasangan yang 
menikah melalui ta’aruf. 

Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara penyesuaian 
pernikahan aspek dyadic cohesion pada pasangan pacaran dengan pasangan 
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ta’aruf. Hasil perhitungan rata-rata aspek dyadic cohesion pada pasangan 
yang menikah melalui pacaran diperoleh skor rata-rata 18,15 dan pada 
pasangan yang menikah melalui ta’aruf diperoleh skor rata-rata 13,3. Ini 
berarti bahwa pasangan yang menikah melalui pacaran memiliki penyesuaian 
pernikahan aspek dyadic cohesion lebih baik dibandingkan pasangan yang 
menikah melalui ta’aruf.  
 Menurut Graham B. Spanier pasangan yang memiliki penyesuaian 
pernikahan pada aspek dyadic cohesion yang baik adalah pasangan yang 
sering melakukan kegiatan bersama-sama dan dapat menikmati kebersamaan 
itu. 
 Pasangan yang menikah melalui pacaran memiliki penyesuaian aspek 
dyadic cohesion yang lebih baik dibandingkan pasangan yang menikah 
melalui ta’aruf. Hal ini dapat terjadi karena pada pasangan pacaran mereka 
sudah melakukan berbagai kegiatan bersama-sama sebelum menikah yaitu 
pada masa pacaran. Mereka sudah mengetahui apa saja kegiatan 
pasangannya dan sudah banyak melakukan kegiatan bersama-sama seperti 
jalan-jalan, menemani pasangan melakukan hobinya, menonton, rekreasi, 
dan banyak lagi. Berbeda dengan pasangan yang menikah melalui ta’aruf 
mereka baru mengetahui kegiatan kegemaran pasangannya setelah menikah. 
Komunikasi masalah apa saja kegiatan yang dapat dilakukan bersama baru 
dilakukan setelah menikah dan meskipun mereka melakukan kegiatan 
bersama, seringkali pasangannya tidak dapat menikmati kebersamaan 
tersebut karena kurang menyukai kegiatan yang dilakukan. 

Terdapat perbedaan yang signifikan atau perbedaan yang sedang 
antara penyesuaian pernikahan aspek affectional exspression pada pasangan 
yang menikah melalui pacaran dan pasangan yang menikah melalui ta’aruf. 
Hasil perhitungan rata-rata dari aspek affectional exspression didapat bahwa 
pasangan yang menikah melalui pacaran mendapat skor rata-rata 8,05, dan 
pasangan yang menikah melalui ta’aruf memperoleh skor rata-rata 7,5. Ini 
berarti aspek affectional exspression pasangan yang menikah melalui 
pacaran lebih baik dibandingkan pasangan yang menikah melalui ta’aruf. 

Terlihat bahwa penyesuaian pernikahan pada aspek affectional 
exspression memiliki perbedaan yang sedang antara pasangan yang menikah 
melalui pacaran dengan pasangan yang menikah melalui ta’aruf. Pada 
pasangan yang baru menikah baik pada pasangan yang menikah melalui 
pacaran maupun ta’aruf bagaimana mengekspresikan perasaan dan 
berhubungan seks masih terbilang baik. Perbedaan yang terjadi karena 
pasangan yang menikah melalui pacaran sebelum menikah telah terbiasa 
bagaimana mengekspresikan perasaan dan kasih sayangnya, sedangkan 
pasangan yang menikah melalui ta’aruf mereka baru belajar bagaimana 
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mengekspresikan perasaan dan kasih sayangnya. Kebanyakan pasangan yang 
baru menikah melalui ta’aruf  baru belajar bagaimana berinteraksi dengan 
lawan jenis yang selama sebelum menikah mereka belum pernah 
berhubungan dekat dengan lawan jenis. Hal inilah yang membuat 
penyesuaian pernikahan aspek affectional exspression pasangan yang 
menikah melalui pacaran lebih baik dibandingkan pasangan yang menikah 
melalui ta’aruf.  
 Dari seluruh pembahasan di atas diambil kesimpulan bahwa 
penyesuaian pernikahan pasangan yang menikah melalui pacaran lebih baik 
dibandingkan penyesuaian pernikahan pada pasangan ta’aruf. Masing-
masing cara yang dilakukan dalam proses pacaran dan ta’aruf yang berbeda 
sangat berpengaruh pada hasil penyesuaian pernikahannya. Pada pasangan 
pacaran proses penyesuaian mulai dapat dilakukan pada saat mereka pacaran, 
berbeda dengan pasangan ta’aruf proses penyesuaian benar-benar baru dapat 
dilakukan setelah mereka memasuki pernikahan. Sehingga setelah menikah 
mungkin dibutuhkan waktu penyesuaian pernikahan yang lebih panjang pada 
pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf ini.  

2.2 Rancangan Intervensi 
Sebagai mahluk sosial, manusia sejak semula senantiasa berada di 

dalam lingkungan sesama manusia dan hadir sebagai anggota kelompok 
masyarakat. Dimensi sosial merupakan  sesuatu yang tidak terpisahkan dari 
eksistensi manusia. Sebagai pribadi, manusia yang tunggal dan tersendiri 
tanpa hubungan dengan   manusia lain adalah tidak lengkap, bahkan tidak 
dapat ditemui dalam kenyataannya, ia selalu bertaut dengan sesuatu yang 
disebut kekeluargaan, kemasyarakatan, hingga ikatan dalam sebuah 
perkawinan. Artinya, hakekat manusia ialah ‘ada dalam kebersamaan’. 
Dengan demikian, hubungan sesama manusia adalah sangat mendasar dan 
karenanya merupakan salah satu sumber makna bagi manusia sendiri. Inilah 
yang melandasi suatu metode untuk mengakrabkan hubungan. Hubungan 
akrab yang dimaksud adalah hubungan antara seorang pribadi dengan pribadi 
lain sedemikian rupa, sehingga dihayati sebagai hubungan yang dekat, 
mendalam, saling percaya dan saling memahami. Selain itu, hubungan itu 
juga dirasakan sangat berarti bagi masing-masing pihak.

Demikian halnya dalam sebuah perkawinan,  hakekat ‘ada dalam 
kebersamaan’ merupakan aspek penting agar pernikahan tersebut tetap 
terjalin sebuah hubungan pribadi yang akrab. Seseorang benar-benar merasa 
diperlukan dan memerlukan orang lain, dicintai dan mencintai orang lain 
tanpa mementingkan diri sendiri. Dalam hal ini, yang dipentingkan bukan 
saja kelancaran dan keterampilan berkomunikasi, melainkan terutama 
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perasaan kedekatan yang senantiasa harus terperlihara dan ditingkatkan, 
karena penghayatan inilah yang mengikat dan memberikan arti khusus bagi 
masing-masing pihak. 
 
2.3 Pengertian 

Konseling perkawinan sebagai sebuah konseling diselenggarakan 
sebagai upaya untuk membantu pasangan-pasangan yang sedang 
menghadapi permasalahan dalam kehidupan perkawinannya. Bantuan yang 
diberikan menggunakan dua (2) macam  metode pendekatan, yaitu :

(1) metode pendidikan, yaitu metode yang bertujuan membantu 
pasangan-pasangan yang menikah untuk memecahkan masalah dan 
cara menentukan pola pemecahan yang lebih baik. Sebagai metode 
pendidikan, konseling perkawinan memberikan pemahaman kepada 
pasangan yang berkonsultasi tentang diri, pasangannya dan masalah-
masalah hubungan perkawinan yang dihadapinya. 

(2) metode penurunan ketegangan emosional, dimaksudkan  bahwa 
konseling perkawinan dilaksanakan biasanya saat kedua belah pihak 
berada pada situasi emosional yang sangat berat. Melalui konseling, 
pasangan dapat melakukan ventilasi, dengan jalan membuka 
emosionalnya sebagai katarsis terhadap tekanan-tekanan emosional 
yang dihadapinya.

Pada umumnya, permasalahan yang mungkin dihadapi dalam 
konseling perkawinan, diantaranya:

perkawinan pasangan tentunya memiliki harapan-harapan tertentu sehingga 
menetapkan untuk menikah. Harapan yang berlebihan terhadap rencana 
pernikahan dan tidak dapat diwujudkan  secara nyata selama kehidupan 
berkeluarga, dapat menimbulkan masalah, yaitu kekecewaan pada salah satu 
atau keduanya.

lainnya. Pasangan suami istri seharusnya 
memahami pasangannya masing-masing tentang kesulitannya, hambatan-
hambatannya, dan hal lain yang terkait dengan pribadi pasangannya. Jika 
salah satu atau keduanya tidak saling memahami, dapat mengalami kesulitan 
dalam hubungan perkawinan. Pemahaman tidak sekedar dalam aspek 
pengetahuan, tetapi juga dapat ditunjukkan dengan afeksi dan tindakan 
nyata.

Sebagian orang memandang bahwa keluarga yang dibangunnya tidak lagi 
dapat dipertahankan. Sekalipun sudah cukup waktu membangun keluarga, 
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mempertahankan keluarga bagi suatu pasangan adalah sangat sulit. Pada 
umumnya, pasangan-pasangan memandang bahwa mempertahankannya 
tidak membawa kepuasan (satisfaction) sebagaimana yang diharapkan bagi 
dirinya. 
Hal-hal lain yang juga sering menjadi permasalahan adalah kurangnya 
kesetiaan salah satu atau kedua belah pihak, memiliki hubungan 
ekstramarital pada salah satu kedua belah pihak, dan perpisahan di antara 
pasangan. Permasalahan-permasalahan  perkawinan ini dapat dipecahkan  
melalui konseling asalkan kedua belah pihak berkeinginan untuk 
menyelesaikannya. Tetapi  jika tidak, motivasi untuk menyelesaikan 
persoalan hubungan perkawinannya adalah tidak mungkin diatasi melalui 
konseling. 
 
2.4 Pendekatan 

Pendekatan konseling yang dilakukan berorientasi pada  pendekatan 
yang bersifat membangun hidup lebih bermakna. Pendekatan ini dikenal 
sebagai konseling Logo. 

Sasaran konseling Logo adalah membangun pemahaman (insight) 
pada klien yang mengalami krisis dalam perkawinannya. Konseling Logo 
beranggapan bahwa motivasi untuk merealisasikan  diri dan hasrat untuk 
hidup bermakna merupakan hal-hal yang sudah ada sejak semula pada diri 
manusia dan tidak dapat dipisahkan  dari eksistensinya. Kualitas-kualitas 
insani seperti kemampuan mengambil sikap, kemampuan mengambil jarak 
atas diri sendiri dan kemampuan transendesi diri, menunjukkan kenyataan 
bahwa manusia tidak semata-mata dipengaruhi lingkungan dan bersikap 
pasif atas segala perubahannya. Manusia memang mendapat pengaruh dari 
lingkungannya, tetapi manusia pun benar-benar mampu mempengaruhi 
lingkungan dan dapat mengambil sikap, memberikan respon dan  melakukan 
tindakan atas kemauan sendiri. Ini berarti bahwa manusia adalah subyek 
yang sadar akan dirinya sendiri dan sadar akan dunianya. Metode yang 
digunakan dalam konseling Logo disebut expanding conscious, merupakan 
usaha untuk secara sengaja menyadari diri sendiri, menggali pengalaman-
pengalaman pribadi dan pengalaman-pengalaman orang lain serta memahami 
kondisi lingkungan dan segala yang terjadi di sekelilingnya secara lebih 
mendalam dan rinci, termasuk memahami arti dan aspek-aspek penting dari 
permasalahan yang sedang dihadapi.  

2.5 Sasaran
(1) Konseling  perkawinan lebih menekankan pada hubungan pasangan, 

bukan pada kepribadian masing-masing pasangan. Konselor tidak 
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menekankan untuk mengetahui secara mendalam kepribadian setiap 
kliennya. Konselor akan menekankan tentang bagaimana hubungan 
yang terjadi selama ini di antara pasangan tersebut. Konselor melihat 
pada aspek kepribadian termasuk didalamnya riwayat masa lalunya 
namun sebagai suatu cara untuk memahami bagaimana sifat 
kesulitan yang dihadapi menyangkut hubungan kedua belah pihak. 

(2) Masalah yang dihadapi pasangan adalah masalah-masalah normal, 
bukan kasus yang sangat ekstrim yang bersifat patologis. Masalah 
normal adalah masalah kehidupan pasangan yang umum dialami oleh 
keluarga, hanya saja keduanya mengalami kesulitan dalam mengatasi 
konflik-konfliknya. 

 
2.6 Tujuan Konseling 
2.6.1Tujuan Konseling Secara Umum : 

Konseling perkawinan dilaksanakan tidak bermaksud untuk 
mempertahankan suatu keluarga. Konselor berpandangan bahwa dirinya 
tidak memiliki hak untuk memutuskan berpisah atau tidak sebagai solusi 
terhadap masalah yang dihadapi pasangan. Konseling perkawinan 
dimaksudkan membantu klien untuk mengaktualkan dari yang menjadi 
perhatian pribadi, apakah dengan jalan berpisah atau tidak. 
Dalam konseling perkawinan, konselor membantu klien (pasangan) untuk 
melihat realitas yang dihadapi, dan mencoba menyusun keputusan yang tepat 
bagi keduanya. Keputusannya dapat berbentuk menyatu kembali, berpisah, 
cerai, untuk mencari kehidupan yang lebih harmoni dan menimbulkan rasa 
aman bagi keduanya. 
 
2.6.2 Tujuan Konseling Secara Khusus :

Membangun pemahaman (insight) pada diri klien tentang 
permasalahan-permasalahan yang menghambat usaha mencapai kehidupan 
perkawinan yang bahagia, dengan mengubah cara pandang tentang dirinya 
agar lebih positif. Secara lebih rinci tujuan konseling secara khusus adalah 
sebagai berikut :

1. Meningkatkan kesadaran terhadap dirinya dan dapat saling berempati 
terhadap pasangannya

2. Meningkatkan kesadaran tentang kekuatan dan potensinya masing-
masing

3. Meningkatkan saling membuka diri
4. Meningkatkan hubungan yang lebih intim
5. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi, pemecahan masalah, 

dan mengelola konfliknya.
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2.7 Waktu Pelaksanaan 
1. Frekuensi pertemuan dalam 1 (satu) minggu sebanyak 2 (dua) kali 

pertemuan 
2. Durasi pada setiap pertemuan adalah 90 – 120 menit 

 
2.8 Subyek Penelitian 
Pasangan yang menikah yang mengalami permasalahan  

2.9 Konselor 
Konselor adalah seseorang yang secara khusus dididik di bidang 

konseling, yaitu konselor atau psikolog. Saat berlangsungnya konseling, 
konselor melakukan pencatatan-pencatatan yang meliputi proses konseling, 
perilaku klien, serta interaksi yang terjadi selama sesi konseling.
2. 10 Kegiatan Intervensi 

Kegiatan intervensi yang akan dilakukan, menyangkut dua tahapan 
yaitu :
(1) Pelaksanaan konseling, dilaksanakan dalam sebuah ruangan yang bebas 
dari kebisingan, sedangkan proses yang dilakukan selama konseling, 
konselor dan klien berada dalam posisi tatap muka. Tujuan konseling yang 
ingin dicapai adalah sesuai dengan tujuan yang tertuang dalam konseling 
secara umum, yaitu membangun pemahaman (insight) pada  pasangan yang 
sedang menghadapi persoalan dalam perkawinannya. Apabila langkah pada 
tahap pertama ini tercapai, maka bisa dilanjutkan pada tahap berikutnya, 
yaitu dengan memberikan pelatihan, agar pasangan menjadi lebih terampil 
terutama dalam  berkomunikasi, pemecahan masalah, dan mengelola konflik-
konlik yang dialami dalam perkawinannya.
(2) Tahapan Pelatihan 
Dalam kegiatan pelatihan konseling Logo, seseorang diharapkan mampu 
memahami kehidupannya secara menyeluruh dan mampu pula menemukan 
dan menentukan makna dan tujuan-tujuan hidup yang didambakannya. 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, struktur dalam konseling yang 
dilakukan menggunakan tahapan-tahapan yang terdiri dari 5 (lima) tahap 
penemuan tujuan  yang ingin dicapai. Selanjutnya tahapan-tahapan dalam 
konseling perkawinan tersebut dituangkan ke dalam tabel kegiatan berikut :

TAHAP LATIHAN SASARAN
1. Self evaluation 1 Mengenali keunggulan dan 

kelemahan pribadi, meliputi : 
sifat, bakat, pemikiran, dan
kondisi lingkungan
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2. Acting as if 1 Klien mencoba menerapkan hal-
hal yang baik dalam perilaku 
dan tindakan sehari-hari, 
menampilkan citra diri yang 
diinginkan namun realistis 

3. Establishing an encounter 1 Membangun hubungan yang 
akrab dengan sesama, saling 
percaya dan saling memahami, 
untuk membantu tercapainya 
hidup bermakna 

4. Exploring human values for 
personal meaning 

1 Klien diajak memahami nilai-
nilai berkarya, yang dapat 
menjadi sumber makna hidup

5. Commitment 1 Membangun kesadaran pada diri 
klien pentingnya untuk 
mengambil peran dan 
bertanggung jawab atas 
hidupnya

Namun demikian, jumlah kegiatan tersebut  bersifat luwes, 
bergantung pada situasi dan perkembangan kemajuan yang ditampilkan oleh 
klien, artinya bila klien menunjukkan kemajuan lebih cepat dalam 
menemukan hidup bermakna dari jumlah kegiatan terstruktur, maka 
konseling bisa diakhiri. 
 

 

DAFTAR PUSTAKA

Bastaman,H.Dj.1996. Meraih Hidup Bermakna. Jakarta : Penerbit 
Paramadina
Blood. Robert O. 1955. Marriage Edisi 2. The United States Of America : 

J.B. Lippincott.

Duvall, Evelyn Millis. 1977. Mariage and Family Development Edisi 3. 
Philadelphia: J.B. Lippincott Company.

Duvall, Evelyn Millis & Brent C Miller. 1985. Marriage and Family 
Development Edisi 6. The United States Of America : J.B. Lippincott.



Prosiding SNaPP2010 Edisi Sosial                                                                           ISSN:  2089-3590	

 

Hal	134

Patterson,C,H. 1980. Theories of Counseling and Psychotherapy. 3th ed. 
Cambridge : harper and Row. 
Sarjono, Arien Dewanty. 2010. Penyesuaian Pernikahan Dan Kepuasan 

Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Melalui Pacaran Dengan 
Pasangan Yang Menikah Melalui Ta’aruf. Fakultas Psikologi Unisba. 
Bandung. 

 
Spanier, Graham B. 1976. Measuring Dyadic Adjustment : New Scales for 

Assessing the Quality of Marriage and Similar Dyads. Journal of 
Marriage and The Family. 

 
Shneiders, A.A. 1964. Person adjustment and Mental Health. New York : 
Holt, Rinehart an Winston. 
Takariawan, Cahyadi. 2006. Di Jalan Dakwah aku Menikah Edisi 3. Solo : 

Era Intermedia. 

 
 

 

  


